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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga rata-rata 

kendaraan bermotor roda dua dan harga bahan bakar minyak terhadap permintaan 

kemdaraan bermotor roda dua.

Data yang digunakan adalah data primer dalam kurun waktu lima tahun (2001 

- 2005) berasal dari Badan Pusat Statistik dan instansi lain yang terkait, litertur- 

literatur dan buku-buku. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model regresi linear. Dari hasil analisis diperoleh bahwa harga rata-rata 

kendaraan bermotor roda dua dan harga bahan bakar minyak signifikan terhadap 

permintaan kendaraan bermotor roda dua di kota Palembang.

Kata Kunci: Harga Rata - Rata Bendaraan Bermotor Roda Dua, Harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM), Dan Permintaan Kendaraan Mermotor Roda Dua.
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ABSTRACT

This research is intended to analyze the effect of the average price of 

motorcycle and gasoline price to the demand of motorcycle.
Data used on this research are ffom primary data in five years period observed 

(2001 - 2005) which originates ffom statistical center committee and other 

department, literature and handbooks. Technic analysis will be use linear regression. 

Result show that the average of motorcycle and gasoline price significantly 

correlation to the demand of motorcycle.

Keywords: The average price of motorcycle, Gasoline Price and Demand of 

Motorcycle



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Suatu pembangunan adalah usaha dalam rangka mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur serta sejahtera. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

peningkatan taraf hidup masyarakat. Proses pembangunan di daerah juga 

dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah yang lebih 

stabil dan konsisten guna tercapainya peningkatan pendapatan daerah, pendapatan 

perkapita masyarakat, perluasan kesempatan keija, serta mengembangkan semua

potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut (Martina, 1996:3)

Dalam pelaksanaan pembangunan daerah, khususnya mengenai pembiayaan 

yang berasal dari pendapatan daerah sangat diperlukan guna menunjang pelaksanaan 

otonomi daerah yang berkesinambungan. Dikaitkan dengan usaha untuk 

meningkatkan pelaksanaan kebijakan otonomi daerah, maka Pemda perlu diberi peran 

lebih besar dalam menentukan sendiri jenis-jenis investasi. Peran yang lebih besar 

terutama untuk meningkatkan pelayanan umum kepada masyarakatnya. Untuk itu 

pengaturan pelayanan publik di suatu daerah dapat diserahkan kepada daerah yang 

bersangkutan dan tidak harus ditentukan oleh instansi pusat, sehingga prosedurnya 

dapat disederhanakan, peran Pemda dapat ditingkatkan dan ekonomi daerah dapat 

diberdayakan. Dengan kaitan itu perlu pendelegasian wewenang dari pemerintah
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pusat kepada pemerintah daerah, khususnya dalam hal perizinan. Dengan adanya 

kebijakan pendelegasian tersebut diharapkan mampu menunjang perekonomian 

daerah yang pada gilirannya akan menumbuhkan perekonomian nasional 

Kuncoro,(dalam Nuansa 2005:4,5).

Dengan semakin bergairahnya kegiatan perekonomian di suatu daerah maka 

semakin banyak jenis kendaraan yang beroperasi di daerah tersebut. Hal ini dapat 

terlihat dalam kegiatan ekonomi yang berskala mikro diantaranya meliputi kegiatan 

produksi, konsumsi, dan distribusi. Ketiga kegiatan tersebut memiliki kaitan yang 

sangat erat satu dengan yang lainnya hingga dalam banyak buku teori ekonomi, 

ketiga kegiatan tersebut dijadikan siklus ekonomi yang paling dasar dalam suatu 

perekonomian.

Dalam sistem transportasi kunci utama yang terjadi ialah bagaimana sarana

pengangkutan yang berperan atau jasa sebagai sarana penghubung antara suatu 

daerah dengan daerah lainnya. Menurut definisinya, pengangkutan adalah proses 

perpindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Selain itu jumlah 

penduduk yang terus bertambah tentunya disertai dengan perbaikan fasilitas jalan 

untuk memperlancar roda perekonomian (Marsy, 2002:2,3)

Oleh karena itu, permintaan masyarakat akan suatu transportasi tentunya tidak 

terlepas dari adanya teori permintaan. Teori yang menerangkan tentang sifat 

permintaan seseorang terhadap suatu barang. Permintaan seseorang atau rumah 

tangga terhadap suatu barang ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya harga 

barang itu sendiri, harga barang lain yang berhubungan dengan barang tersebut,
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pendapatan rumah tangga dan pendapatan masyarakat, jumlah penduduk dan ramalan 

tentang keadaan dimasa depan (Sukimo, 1994:41).

Menurut Boediono (dalam Martina 1996:27) permintaan adalah jumlah 

barang yang sanggup dibeli oleh konsumen pada tempat dan waktu tertentu dengan 

harga yang berlaku saat itu. Selanjutnya permintaan dapat dipergunakan untuk 

mengetahui hubungan jumlah barang yang dibeli oleh konsumen pada berbagai 

tingkat harga yang bersangkutan dengan anggapan bahwa harga barang-barang lain 

adalah tetap.

Menurut Tomek at all (dalam Martina 1981 :26) permintaan konsumen akan

suatu benda dapat dibedakan antara permintaan perorangan / individu dan permintaan 

pasar (keseluruhan). Permintaan individu akan suatu barang dapat didifinisikan 

sebagai jumlah barang yang mana konsumen ingin dan sanggup untuk membelinya 

pada berbagai harga. Dengan menganggap faktor lain yang mempengaruhi 

permintaan adalah konstan.

Berdasarkan kepada sifat perubahan permintaan yang akan berlaku apabila 

pendapatan berubah, berbagai jenis barang dapat debedakan menjadi 2 golongan, 

yakni, barang normal dan barang inferior Pindyek at all, (dalam Martina 1999:56 ). 

Barang normal adalah, barang yang jika terjadi kenaikan pendapatan seseorang 

menyebabkan ia membeli barang tersebut lebih banyak, maka kenaikan pendapatan 

akan menggeser kurva permintaan ke kanan. Jika pendapatan turun maka kurva 

permintaan bergeser ke kiri. Barang inferior yaitu barang yang jika terjadi kenaikan 

pendapatan seseorang menyebabkan ia membeli barang tersebut lebih sedikit, maka



kenaikan pendapatan akan menyebabkan kurva permintaan bergesar ke kin 

sedangkan turunnya pendapatan akan menyebabkan kurva permintaan bergesar ke 

kanan.

Dalam sejarah sistem transportasi di Sumatera Selatan khususnya di kota 

Palembang, awalnya didominasi oleh alat transportasi air yaitu perahu kayu. Hal ini 

disebabkan karena belum dibangunnya jembatan Ampera yang menjadi penghubung 

antara Ulu dan Ilir. Namun setelah berdirinya jembatan Ampera, maka sistem 

transportasi mulai berubah seiring dengan kemajuan teknologi. Alat transportasi 

berupa kendaraan bermotor roda dua dan kendaraan roda empat mulai bertambah 

jumlah dengan pesatnya, diikuti dengan pertambahan jumlah penduduk dan tingkat 

pendapatan sehingga mendukung naiknya permintaan atas barang dan jasa (Wisman.

2005:1).

Melihat hasil pengolahan data dari jumlah penduduk kota palembang pada 

tahun 2005 diperkirakan mencapai 1.338.793 jiwa yang terdiri dari 646.637 jiwa 

penduduk laki-laki dan 692.156 jiwa penduduk perempuan, laju pertumbuhan 

penduduk kota Palembang tahun 2005 sebesar 2,65 persen. Artinya setiap tahun 

penduduk palembang berubah 2,65 persen. Laju pertumbuhan penduduk ini pada 

dasarnya masih tetap bersifat alami atau karena faktor kelahiran dan kematian, 

maupun demikian tentu pula dipengaruhi oleh migrasi.

Dengan itu dapat dilihat pertumbuhan penduduk dari meningkatnya 

permintaan kendaraan bermotor yang tentunya diikuti kenaikan pendapatan dari
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penduduk tersebut. Dilihat dari jumlah kendaraan bermotor khususnya roda dua di 

Kota Palembang dari tahun 2001 sampai dengan 2005.

TABEL 2
Jumlah Kendaraan Bermotor Roda Dua 

di Kota Palembang

JUMLAH (UNIT)TAHUN

398.9272001

464.1992002

492.5692003

827.8002004

947.4852005

1.775.285TOTAL

Sumber : Dir. LANTAS POLDA SUMSEL.

Dapat dilihat pada Tabel 2 jumlah kendaraan bermotor roda dua di kota

Palembang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, itu disebabkan karena semakin

meningkatnya kebutuhan akan masyarakat terhadap kendaraan bermotor roda dua

pada khususnya karena dapat dilihat dari sisi ekonomis dan juga mempermudah akses 

kecepatan dalam mencapai tempat, yang terpenting yaitu efisien karena dilihat dari 

irit suatu kendaraan tersebut, itu cenderung mengapa orang atau masyarakat beralih

ke kendaraan roda dua, dijelaskan pada tabel dari tahun 2001 sampai tahun 2005
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peningkatan kendaraan dari 398.927 unit meningkat sampai 943.485 unit berarti 

permintaannya selama itu terjadi 544.558 unit di Kota Palembang.

Tabel 3
Kenaikan Harga BBM Secara Bertahap Di Indonesia 

(dalam rupiah)

Premium/BensinTanggal

145016-016-2001

155017-01-2002

155001-03-2002

160001-04-2002

175003-052002

175001-07-2002

173501-08-2002

01-09-2002 1690

03-01-2003 1810

01-01-2003 1810

01-03-2005 2400

Sumber : (Skripsi. Wishman 2005 ;7)

Dari Tabel dapat dilihat kenaikan harga BBM secara bertahap terhadap 

premium atau yang lazim disebut bensin merupakan faktor produksi yang utama bagi 

kendaraan bermotor dalam kegiatan operasionalnya. Kenaikan bensin terus terjadi di
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mana pada tahun 2001 sebesar Rp 1450,- dan pada tahun 2002 harga BBM mengalami 

kenaikan dan juga mengalami penurunan, naiknya mencapai harga Rp. 1735,- pada 

bulan agustus dan pada bulan september mengalami penurunan sebesar Rp45,- 

menjadi Rp 1690 per liter. Pada tahun 2003 harga BBM khususnya premium 

mengalami kenaikan kembali mencapai harga Rpl810,- per liter dan kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2005 yakni sebesar Rp590,- dari tahun 2004 menjadi 

Rp2400,- per liter.

Berdasarkan dengan latar belakang penelitian yang merupakan landasan dan

arahan penulisan skripsi ini berupa analisis permintaan dari suatu kendaraan bermotor

roda dua di kota Palembang maka penulis mengambil judul ANALISIS

PERMINTAAN KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA DAN

KONTRIBUSI TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA

PALEMBANG.
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1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh harga kendaraan bermotor roda dua dan BBM 

(Bahan Bakar Minyak) terhadap permintaan kendaraan bermotor roda dua 

di kota Palembang?

2. Bagaimana elastisitas permintaan kendaraan roda dua di kota Palembang ?

3. Bagimana kontribusi permintaan kendaraan bermotor terhadap pendapatan

asli daerah (PAD) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar jumlah permintaan kendaraan bermotor

di Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui elastisitas permintaan kendaraan bermotor doa dua di

Kota Palembang.

3. Mengetahui besar kontribusi permintaan kendaraan bermotor di kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang beijudul analisis permintaan kendaraan bermotor roda dua di 

kota Palembang mempunyai manfaat diantaranya 

Manfaat Teoritis, yaitu:
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> Untuk mengembangkan bagaimana penerapan ilmu ekonomi mikro yang 

menyangkut mengenai fasilitas publik yang sesuai dengan pajak yang 

diterima oleh pemerintah daerah.

Manfaat Praktis, yaitu:

> Di samping itu pula dapat memberi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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